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INTISARI

penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh kawin pertama pascapaltum terhadap

angka kebuntingan dan aigka perkawinan perkebuntingan serta untuk gendaqatka_nlcawin pertama

pui"upurtr* ying terbaif pada sapi yang ai IB di Kodya Padang. Penelitian dilakukan secara

;l"dir"""d.;"gil+ ti"gtut.lrrakkawinpe-rtamapascapartum-dengan4 Pos Inseminasi Buatan (PIB)

r"uigui"r*gariatau rctmiot yaitu PIi Nanggalo, Pauh, Klranji, dan Koto Tangl!. Jumlah sapi

v*e-dig*r[an untuk setiap PiB adalah 60 ekor dengan jumlah keseluruhan adalah 240 ekor.

if*".*i* yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK). Hasil

p"nefitlil i"i i""rioj"tu" bahwJ rataan angka kebuntingan (CR) pada iq* SrYq P"-Iu-u
;;;;;trrt - unruk perlakuan A (60 hari); B (t0 had); c (r20 hari) dan D (150 hari) adall[51,66;

Al,X; Aq,gg dan 6i,00 %o secaraberturut-turut. Rataan keseluruhan angka kebuntingan (CR) pada

penelitianini adalah-61,24Yo. Rataan angkaperkawinanperkebuntingan (S/C) untukperlakuanA(60

ilu")t S (90 hari); C (120 had) dan D (150 hari) adalah l,6l;1,49;1,48; dan 1,54 secara berturut-turut.

Rataan iceseluruhan keseluruhan angka perkawinan per kebuntingan adalah 1,53. Hasil analisa

statistikmemperlihatkanbahwajarakkawinpertamapaicaeaqrylidtberbedanyatate$ad3q aleka

kebuntingan iCnl auo angka ierkawinan per kebuntingan (S/C). Dari hasil penelitian ini dapat

disimpdfan Uahwa jarak fawin pertama piscapartum yang E$aik pada sapi yang di inseminasi

buatan di fodya Padang adalah 90 hari pascapartum (perlakuan B)'

(Katakunci: Inseminasi Buatan, Pascaparhrm,Angkakebuntingan, Serviceper Conception)'
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, EFFECTS OF INTERVAL FIRST SERVICE POSTPARTUM OF14. -- "BEEF 
CATTLE oN coNcEprroN RATE rN pADANG

ABSTRACT

The objective of this research to determine the effect of fust service after calving to Conception
Rate (CR) and the best servrce p-reconception (S/C) of beef cattle underwentAl at thJcity of padang.
This research applied 4 levels of intervai frst service after calving which were treatmeniA:60 days
after calving; B : 90 days after calving; C: 1Z0 days after calvkg and D = 150 after calving. The
nnmber of cattle postpartum were 240 heads in four AI centers t faa-g. The experim"olt *u.
designed as a randomizedblock design (RBD) with fourblocks. The result oflhis experiment showed
llat the average of conception rate in the four interval first service after calving A; i]; C; and D were
51.66; 63.33; 64.99 and 65.00 yo, respectively. Overall average of conceptioi rut" (C{1 was 61,24
pe,rcent. Average of service preconception (S/C) in treatmentA,B; C; and D were 1 .61 ; t.,ig; t .+A afi
1.54, respectively. Overall average of service per conception was 1.53 Yo.T\e effect of inierval first
service after calving to conception rate and service peiconception was not significant and the best
conception rate and service per conception were those underwent interval firsiservice 90 days after
calving.

(Key words: Artificial Insemination, Postgrartum, Conception rate, Service Preconception).

Buletin Peternakan Yol. 29 (4), 2005

Pendahuluan

Program Inseminasi Buatan (IB)
diterapkan dalam rangka meningkatkan mutu
dan populasi ternak sapi rakyat di Indonesia.
Inseminasi Buatan ini dilakukan dengan
rnenggunakan semen beku yang berasal dari sapi
jantan unCgul.Akhir-akhir ini telah dicoba pula
dengan penerapan program Transfer Embrio
(TE) baik menggunakan embrio segar maupun
embrio beku pada daerah yang terbatas maupun
pada pusat-pusat penelitian maupun pada
perguruan tinggi. Walaupun demikian
peningkatan mutu maupun populasi ternak sapi
belum optimal, ini tercermin dari penampilan
reproduksi yang masih rendah yaitu selang
beranak untuk sapi perah dan potong adalah
masih panjang dari 16 bulan dengan angka
konsepsi berkisar 62 Yo daa 45 % untuk sapi
perah dan sapi potong secara berturut-turut.

Rendahnya produktivitas ternak sapi antara
lain disebabkan kegagalan reproduksi yang
bersifat sementara seperti tatalaksana reproduksi
yang kurang baik, disamping faktor ternak itu
sendiri. Menurut Partodihardjo (1992) bahwa
kegagalan reproduksi dibedakan atas sterilitas
dan infertilitas. Sterilitas adalah kegagalan yang
bersifat permanen misalnya karena radang
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menahun pada saluran reproduksi, dan
infertilitas adalah bersifat sementara misalnya
karena manajemen atau tatalaksana perkawinan
yangtidakbaik.

Kawin pertama pascapartum merupakan
penampilan reproduksi yang mencerminkan
efisiensi reproduksi ternak yang baik. Apabila
pengontrolan berahi dan pengaturan perkawinan
pascapartum dengan baik maka akan
meningkatkan jumlah anak yang lahir dan
performan ternak sapi yang baik. Untuk
meningkatkan angka kebuntingan dan junlah
anak sapi yang lahir dari hasil IB maka perlu
dilakukan pengaturan perkawinan sapi-sapi
pascaparhlm dengan jalan memperpendek kawin
pertamapascapartum.

Di Kodya Padang umrunnya peternak
mengawinkan sapi secara inseminasi butan,
namun pelaksanaan IB tidak diikuti dengan
tatalaksana perkawinan sapi yang teratur,
sehingga tujuan IB belum dapat dicapai. Pada
peternakan rakyat tatalaksana rqrroduksi sapi
pascapartum belum diperhatikan dengan bailg
sehingga petemak tidak tahu kapan sebaiknya
untuk mengawinkan sapi-sapi pascapartum.
Menurut Alexander et al. (1998) bahwa
lsadehnya tingkat fertilitas temak mempunyai
korelasi dengan tatalaksanq deteksi berahi"
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waktu pelayanan IB, tehnisi dan pejantan yang
digunakan.

Berdasarkan masalah yang diuraikan di
atas maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh jarak kawin pertama
pascapartum terhadap angka kebuntingan dan
kawin pertama dan untuk mendapatkan jarak
kawin pertama pascaparhrm yang terbaik pada
petemakanrakyai.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan induk sapi
pascapartum yang menjadi akseptor IB pada 4
PIB @os Inseminasi Buatan) di Kodya Padang.

Setiap PIB diambil 60 ekor sapi pascapartum
dengan jumlah keseluruhan sapi yang digunakan
adalah 240 ekor. Semen yang digunakan unttrk
mengawinkan sapi adalah semen beku dari sapi
Simmental.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen
dengan menggunakan 4 tingkat jarak kawin
pertama pascapartum sebagai perlakuan yaitu :

A: 60 hari pascapartum
B : 90 hari pascapartum
C : 120 hari pascapartum
D : 150 hari pascaparhrm

Masing-masing perlakuan terdiri dari 15
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ekor sapi pascapartum dan empat kelompok PIB
sebagai ulangm (Nanggalo, Pauh, Kuranji, dan

Koto Tangah). Pemilihan sampel berdasarkan
catatanpadasetiap PIB dan melihat langsung ke
lapangan dan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan. Untuk mendapatkan jarak kawin
pertama pascapartum dengan menghitung
tanggal beranak sampai IB pedama dilakukan.

Parameter yang diukur adalah angka

kebuntingan (CR) dan angka perkawinan per

kebuntingan(S/C).
Data yang didapatkan pada penelitian ini

dianalisa dengan menggunakan analisa sidik
ragarr dalam rancangan acak kelompok menurut
Steel dan Torrie ( I 989).

Ilasil dan Pembahasan

Angka Kebuntingan (Conception Rate =
CR). Rataan angka kebuntingan (CR) pada

penelitian ini pada empat tingkat jarak kawin
pertama pascapartum di empat PIB di Kodya
Padang dapat dilihat pada Tabel l. Hasil
penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi
angka kebuntingan (CR) maka semakin panjang
jarak kawin pertama pascapartum. Rataan

keseluruhan angka kebuntingan pada penelitian
imadalah6l,25%o.

Tabel 1 . Rataan angka kebuntingan (CR : %) pada empat tingkat jarak kawin pertama

pascapartum di empat PIB Kodya Padang. (Average of conception rate (CR: % )
infour level offirst service after post partum at AI center in Padang)

POS IB (AI centre) Jarak kawin pertama pascapartum (harD

Qnterv al firs t s ervi c e p o stp artum)
Rataan (%)
(Average)

Nanggalo
Pauh
Kuraqii
Koto Tangah

44,66 66,66 66,66
53,33 66,66 60,00
53,33 60,00 60,00
53,33 60,00 73,33

60,00
60,00
80,00
60,00

59,99
59,99
63,33
61,66

Rataan (Averqse) 51,66 63,33 64.99 65,00 61,25

A : 60 hari pascapartum (60 days postpartun); B : 90 hari pascapartum (90 days postpartum); C : 120

haripascapartum (l20dayspostpartum);D: l50haripascapartum(l50dayspostpartum).
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Tabel2. Rataan angka perkawinan per kebuntingan (S/C) pada empat tingkat jarak kawin
pertama pascapartum sapi di empat PIB di Kodya Padang. (Average on service per
conception: s/c onfour level ofintervalfirst service after post partum ofcattle

at 4 Af centre in Padang)

Pos IB (AI centre) Jarak kawin pertama pascapartum (hari)
Qnterval first service postpartum) (day)

Rataan
(Average )

D
Nanggalo
Pauh
Kuranji
Koto Tangah I,53 1,53 1,40

7,73 1,60 1,40
1,60 1,46 1,53
1,60 1,40 1,60

1,66
1,60
1,40
1,53

1,59
1,54
1,50
t.49

Rataan (Average) ' 1,61 1,49 1,48 1.54 I,53

A : 60 hari pascapartum (60 days postpartum);B: 90 hari pascap artt;mr {90 days postpartum); C : 120
hari pascapartum (l 2 0 days postpartum);D : 50 hari pascap artum (1 5 0 days postpartum).

Berdasarkan perhitungan statistik dengan
menggunakan analisa ragam {idapatkan bahwa
jarak kawin pertama pascapartum tidak berbeda
nyata (P> 0.05). Ini berarti bahwa dengan
memperpanjang jarak kawin pertama
pascapartum tidak memperbaiki angka
i1s$unfingan (CR) Untuk itu untuk mendapatkan
efisiensi reproduksi atau perfoman reproduksi
yang baik dapat dilakukan dengan kawin
pertama pascapatum yang tidak terlalu lama.

llasil penelitian ini menunjukan bahwa
pada perlakuan A (60 hari pascapartum) sudah
merupakan yang baik dan ini sesuai dengan
pendapat Partodihardjo (1992) danHafez(2000).

Diperkuat oleh Bearden dan Fuguay ( 1 980)
bahwa induk sapi tidak akan dikawinkan sampai
berahi pertama 60 hari pascapartum. IIal ini
berkaitan dengan involusi uteri yang sempuma,
apabila terjadi berahi akan diikuti dengan
ovulasi. Sehingga inseminasi yang dilakukan
akan diikuti dengan terjadinya fertilisasi yang
tinggi dan hasilnya akan sama dengan sapi yang
dikawinkan dengan jarak kawin pertama
pascapartum yang panjang. hri sesuai dengan
pendapat Morrow et al. (1969); OlterLacu et al.
(1983); Spicer et al. (1986) dan Hafez (2000)
bahwa sapi yang tertunda involusi uteri dan
serviks pascapartum akan memperpanjang
interval berahi pertama dan bunting. Untuk
perlakuan B (90 hari pascapartum) sudah
merupakan batas optimal dan belum terlambat.
Sedangkan perlakuan C (120 hari pascaparturn)
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dan perlakuan D (150 hari pascapartum)
merupakan interval yang panjang dan sudah
terlambat. Dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa semakin pendek jarak kawin pertama
pascapartum maka akan msadepatkan cepat
menjadi bunting selanjutnya akan
memperpendek jarak beranak. Pada hasil
penelitian ini untukperlakuanAdan B akan dapat
mewujudkan jarak beranak (calving interval)
yang optimal yaitu berkisar 12 sampai 13 bulan.
trni sesuai dengan pendapat Britt (1975) bahwa
apabila interval inseminasi pertama sesudah
beranak lebih lama maka calving interval akan
menjadi lebih panjang. Dengan demikian sangat
jelas bahwa kegagalan reproduksi dapat
disebabkan oleh tatalaksana yang tidak
terkontrol dan kurang baik. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengontrolan dan pengaturan sapi-
sapi pascapartum dalam kawin pertama
pascapartum. Ini sesuai dengan pendapat
Bamualim e/ a/. ( I 988) dan Partodihardj o (1992)
bahwa pascapartum anestrus (ppa) yang panjang
dianggap sebagai penyebab utama rendahnya
kesuburan sapi diderah hopi s.

Bervariasi angka kebuntingan pada
penelitian ini disebabkan oleh jarak kawin
pertama yang berbeda, disamping faktor yaitu
lama rnenyusui dan faktor inseminator dalarn
melaksanakan pelayanan IB. Pada sapi yang di
IB di lokasi penelitian pembatasan lama

anak sapi belum pernah dilakukan,
sehingga tingkat kebertasilan IB masih rendah.
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Ini sesuai dengan pendapat Ab eygonawardena et
al. (1995) danAlexander et al. (1997) bahwa iB
sudah diterima pada petemakan rakyat untuk
sistim perkawinan dengan angka keberhasilan
yang belum optimal yaitu angka kebuntingan
kurang dari 60 persen. Menurut Laster et al.
(1973) bahwa penyapihan akan meningkatkan
angka konsepsi dan persentase sapi yang bunting
tinggi didapatkan pada perkawinan yang lebih
lama setelahpartus.

Rataan angka kebuntingan pada penelitian
ini hampir sama dengan yang dilaporkan oleh
Soenarjo (1980) yaiu 66,74 % tetapi lebih
rendah dari yang didapatkan oleh West (1975)
yaitu7}% dan Britt (1975) adalah 72 %. Namun
lebih tinggi bila dibandingkan dengan penelitian
yar.g dilakukan oleh Fartiman (1982)
mendapatkan angka kebuntingan 45,4 Yo dan
43,lok didaerah Gunung Kidul danKulon Progo
secaraberfurut-turut.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat
disirnpulkan bahwa jarak kawin pertama
pascapartm tidak berpengaruh terhadap atgka
kebuntingan, sehingga semakin cepat kawin
pertama pascapartum maka semakin tinggi
fertilitas sapi yang di IB" Angka kebuntingan
yang terbaik didapatkan pada perlakuan B (90

hari pascapartum) yaitu 63,33 o 
.

Angka Perkawinan per Kebuntingan
(Service per Conception: S/C)

Rataan angka perkawinan per kebuntilgan
pada empat tingkat jarak kawin pertama
pascapartum di empat Pos IB di Kodya Padang
Capat dilihat pada Tabel 2. Angka perkawinan per
kebuntingan berkisar dari 1,48 - 1,6, dengan
rataan secara keseluruhan pada penelitian ini
adalah 1,53.

Hasil perhitungan statistik dengan
menggunakan analisa ragam memperlihatkan
bahwa jarak kawin pertafia pascapartum tidak
berbeda nyata (P0.05) terhadap angka
perkawinan per kebuntingan (S/C). Ini
membuktikan bahwa dengan memperpanjang
jarak kawin pertama pascapartum tidak
memperbaiki angka perkawinan per
kebuntingan.

Oleh kareua itu tidak dianjurkan untuk
menunda kawin pertama pascapartum pada

temak sapi ralryat dalam rangka meningkatkan
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fertilitas ternak sapi. Banyaknya kawin ulang
sangat erat hubungannya dengan fertilitas,
apabila angka perkawinan per kebuntingan
tinggi maka semakin rendah fertilitas atau
kesuburan ternak tersebut. Menurut Payne
(1970) bahwa IB dapat dipakai untuk
meningkatkan breeding efisiensi dan kesukaran
yang timbul dalam hal reproduksi dapat diatasi.
Namun demikian tidak selamanya IB dapat
memberikan hasil yang baik dari kawin alam
dalam faktor faktor yang menentukan breeding
efficiency termasuk didalamnya jumlah
perkawinan per kebuntingan.

Jarak kawin pertama pascapartum untuk
perlakuan B merupakan batas maksimal dan
yang terbaik, karena belum terlambat dan tidak
banyak kawin ulang. Sedangkan untuk perlakuan
C angka perkawinan per kebuntingan sedikit
lebih rendah dari perlakuan B tetapi sudah
terlambat karena jarak kawin pertama
pascapartum relatif panjang. Demikian juga
untuk perlakuan D, walaupun lebih rendah dari
perlakuan A tetapi jarak kawin pertama
pascapartum sudah terlalu terlambat. Dengan
demikian penundaan jarak kawin pertama
pascapartum merupakan kegagalan reproduksi
yang bersifat sementara. Ini sesuai dengan
pendapat Carter et al. (1980); Partodihardjo
(1992) dan Hafez (2000) bahwa untuk
mendapatkan S/C yang rendah tidak perlu
menunda kawin pertama pascpartum, karena
kegagalan menjadi bunting juga disebabkan oleh
tidak bertemunya orrum dan spermatozoa di
tempat fertilisasi sehingga tidak terjadi
pembuahan. Demikian juga dengan interval
kawin pertama pascapartum yang lebih pendek
akan membutuhkan inseminasi yang lebih
banyakuntukbunting.

Rataan angka perkawinan per kebuntingan
pada penelitian ini lebih rendah dari yang
dilaporkan oleh Kumar (1982) yaitu 2,36, dan
hampir sama dengan dengan yang dilaporkan
olehParehk danTouchberry (1982) bahwa angka
perkawinan per kebuntingan adalah 1,43. Rataan
angka perkawinan per kebuntingan pada
penelitian ini merupakan angka yang optimal
karena termasuk dalam kisaran 1,3 - 1,7 (Dtrjen
Peternakan, 1979). Diperkuat oleh Payne (1970)
menyatakan bahwa dalam suatu usaha
peternakan yang memuaskan dan memberikan
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hasil yang baik dalam reproduksi maka S/C harus
diusahakan berkisar antna 1,3 - 1,6. Tinggi
rendahnya angka perkawinan per kebuntingan,
disamping karena jarak liawin pertima
pascapartum juga disebabkan oleh kesuburan
betina dan fertilitas semen beku yang digunakan
dalamprogramlB.

Fengamatan berahi dan kawin pertama
pascaparfum pada peternakan rakyat perlu
dilakukan untuk mendapatkan hasil IB yang
maksimal. Hal ini disebabkan faktorbiologis dan
manajemen selalu bersama-sama dalam suatu
periode reproduksi. Untuk itu perlu dilakukan
pengamatan yang intensif dan tatalaksana
perkawinan yang teratur, karena walaupun
kondisi sapi sudah baik tetapi tatalaksana tidak
teratur, maka performan reproduksi tetap rendah.
Menurutnya Oltenacu et al. (1983) berpendapat
bahwa kondisi alat reproduksi pada awal
pascapartum merupakan faktor biologl yang
berhubungan dengan reproduksi berikutnya.
Selanjutnya angka perkawinan per kebuntingan
mempunyai korelasi dengan calving interval,hal
ini berkaitan dengan waktu yang dibutuhkan
untuk menjadi bunting. Ini berarti semakin
banyak kawin ulang (S/C), maka semakin
panjang calving interval dan jumlah anak yang
lahirakanrendah.

Berdasarkan perbahasan di atas dapat
disirnpulkan bahwa jarak jarak kawin pertama
pascapartum untuk perlakuan B (90 hari
pascapartum) merupakan yang terbaik dengan
rataan angka perkawinan per kebuntingan (S/C)
adalah 1,49. Secara keseluruhan dari hasil
penelitian ini Capat disimpulkan bahwa
perlakuan B merupakan yang terbaik, yang
ditandai dengan tingginya angka kebuntingan
(CR) dan rendahnya angka perkawinan per
kebuntingan (S/C).

Keslmpulan dan Saran

Kesimpulan
1. Jarak kawin pertama pascaparhrm tidak

berbeda nyata terhadap angka kebuntingan
(CR) dan angka perkawinan per kebuntingan
(S/C). Terdapat variasi pada angka
kebuntingan dan angka perkawinan per
kebuntingan dengan jarak kawin pertama
pascaparturn yang berbeda.
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2. Angka kebuntingan yang tertinggi yaitu
61,25 % dan angka perkawinan per
kebuntingan yang terendah yaitu 1.49
didapatkan pada perlakuan B dan merupakan
j arak kawin pertama yang terbaik.

Saran
Perlu pengawasan terhadap tatalaksana

reproduksi untuk meningkatkan kesuburan
ternak sapi betina dan dapat memperpendek
cahlng interval atau jarak beranak pada temak
sapl.
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